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( 1 SURA 1958 ) LINGKAR YOGYA

UMY TUANG 100 LITER ECO-ENZYME DI TAMAN FIRDAUS

Penanda PT Pahami Pentingnya Konsep Lingkungan

PS2PM YOGYA DAN PONPES UII YOGYA

Seminarkan Fenomena Boikot
SLEMAN (KR) - Pusat

Studi Siyasah dan Pem-

berdayaan Masyarakat

(PS2PM) Yogyakarta kerja

bareng dengan Ponpes UII

Yogyakarta akan menye-

lenggarakan  seminar dan

diskusi panel dengan tema

”Fenomena Boikot: Antara

Komitmen Kemanusiaan

dan Politik Bisnis”. Acara

akan tersaji di Ruang Audio

Visual Fakultas Hukum

Universitas Islam Indo-

nesia (UII) Yogya, Jalan

Kaliurang, Sleman, Selasa

(9/7) pukul 09.00-12.00.

”Seminar ini diharapkan

dapat menjadi wadah dis-

kusi di antara ahli, aka-

demisi, praktisi, dan masya-

rakat umum mengenai pen-

tingnya manajemen isu dan

strategi komunikasi efektif

dalam menghadapi potensi

boikot. Selain itu, survei pu-

blik akan mengumpulkan

data komprehensif menge-

nai pandangan dan bagai-

mana persepsi masyarakat

terhadap produk-produk

yang diboikot. Data ini sa-

ngat berharga bagi perusa-

haan dalam menyusun

strategi komunikasi dan

tanggung jawab sosial yang

lebih baik,” ujar Januarian-

syah Arfaizar SHi ME, Sek-

retaris PS2PM Yogya saat

silaturahmi dengan Wa-

pemred KR Drs H Ahmad

Lutfhi MA di ruang rapat

KR, Jalan Margo Utomo 40-

42 Yogya, Kamis (4/7).

Januariansyah datang

bersama panitia seminar

lainnya yaitu Assoc Prof Dr

Drs Yusdani MAg (Direktur

PS2PM sekaligus dosen UII

merangkap pembicara),

Suyanto  (PP UII), Ayyubi

(Pengabdian UII), Edo

Segara G (Bidang Riset &

Publikasi PS2PM Yogya).
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Penuangan eco enzyme

ini juga dilakukan sebagai

bentuk cinta dan kepedu-

lian UMY terhadap kese-

hatan lingkungan. Eco-en-

zyme sendiri adalah

senyawa yang berasal dari

limbah organik yang

mampu mempercepat dan

membantu proses dekom-

posisi bahan organik yang

menciptakan bau tidak

sedap sehingga lebih

ramah lingkungan.

”Inisiatif ini bisa menja-

di penanda bagi seluruh

perguruan tinggi di

Indonesia tentang pen-

tingnya konsep lingkung-

an yang sehat untuk masa

depan anak cucu ke de-

pan. Kami mengajak selu-

ruh masyarakat untuk

menjaga dan merawat

lingkungan,” tandas

Rektor UMY Prof Dr Gu-

nawan Budiyanto  di sela

kegiatan.

Disebutkan, inisiatif

eco-enzyme ini merupakan

bagian dari upaya biore-

mediasi. Yaitu perbaikan

lingkungan secara biologis

yang menandakan bahwa

UMY secara aktif berpar-

tisipasi dalam gerakan pe-

duli lingkungan. Aksi ini

sebagai wujud UMY seba-

gai perguruan tinggi yang

memberikan perhatian

penuh terhadap program

SDGs,

”UMY sebagai bagian

dari komunitas green cam-

pus, kampus senyaman

taman serta kampus se-

hat, kampus yang mem-

berikan harapan-harapan

terhadap semua bentuk

kesehatan. Baik keseha-

tan diri, kesehatan ling-

kungan, kesehatan per-

gaulan. Kita menandai

kecintaan kita pada ling-

kungan dengan dengan di-

gunakannya eco-enzyme

di lingkungan UMY,” kata

Gunawan. 

Dikatakan Guru Besar

Ilmu Tanah ini, kalau ada

genangan, ada sampah

yang berbau, artinya mi-

krobanya jahat, bisa me-

nyebabkan penyakit. 
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BANTUL (KR) - UMY kembali memberikan

aksi nyata dengan melakukan penuangan eco

enzyme sebanyak 100 liter di danau kawasan

Taman Firdaus UMY, Sabtu (6/7). 

PANGGUNG

IDOL grup JKT48

menghentak panggung

Prambanan Jazz 2024,

Jumat (5/7) malam. Mes-

kipun diguyur hujan,

mereka tetap menyele-

saikan penampilan per-

dana yang berlangsung di

kompleks Candi Pram-

banan tersebut.

Dua lagu dibawakan

mereka diawal penampil-

an, ‘Seventeen’ dan ‘Arah

Sang Cinta dan Balasan-

nya’. Musik dengan tempo

cepat tersebut langsung

membuat penonton ikut

bergoyang.

”Saya senang sekali. ini

pertama kalinya kami

tampil di Prambanan

Jazz. Terima kasih buat

teman-teman semua,” ka-

ta Kathrina mewakili 11

member JKT48 yang

tampil pada malam itu.

Mereka memperkenal-

kan diri satu persatu se-

belum membawakan lagu

‘Vingin Love’ dan ‘Musim

Panas yang Kacau’. Dua

lagu tersebut mereka

aransemen ulang dengan

nuansa jazz.

Lagu ‘Himawari’ dan

‘Pesawat Kertas 365 Hari’

dibawakan dengan irama

ceria yang jadi ciri khas

JKT48.

Penonton langsung teri-

ak histeris, ketika intro

lagu ‘Rapsodi’ dimainkan.

‘Heavy Rotation’ menjadi

lagu pamungkas mereka

yang membuat penonton

tidak berhenti ikut berte-

riak dan loncat.

Sejumlah penonton

yang didominasi anak-

anak dan remaja sempat

memilih mundur ketika

hujan turun. Namun, saat

hujan telah reda mereka

kembali maju dan ikut

menyanyikan lagu-lagu

JKT48. (Awh)-f

JKT48 

Hentak Panggung Prambanan Jazz

Seperempat Abad Dedikasi Tantowi di Musik 
SETELAH sukses mengada-

kan konser di Jakarta, Tantowi

Yahya akan menyapa para

penggemar musiknya di Yogya-

karta. Ia akan menggelar konser

bertajuk Tantowi Yahya 25 Year

Musical Journey: An Evening of

Songs, Stories, Humors, and

Surprises di Imperial Ballroom-

The Rich Hotel pada 3 Agustus

mendatang.

Yogyakarta menjadi kota per-

tama disinggahi Tantowi Yahya

setelah Jakarta karena Yogya

merupakan salah satu kota is-

timewa, di mana Tantowi sempat

berkuliah dan tinggal di kota

Gudeg selama satu tahun di awal

tahun 80-an. Tantowi menu-

turkan 25 tahun perjalanan

musiknya dihitung sejak 1999,

meski perjalanan karier

musiknya sudah lebih lama dari

tahun tersebut.

”Pada tahun 1999, saya baru

membuat single pertama dengan

judul Gone Gone Gone dan diteri-

ma masyarakat dengan baik, se-

hingga saya jadikan itu sebagai

awal perjalanan musik saya.

Kalau perjalanan di dunia

keartisan sudah jauh sebelum-

nya”, tutur Tantowi, Sabtu (6/7).

Konser Tantowi Yahya 25 Year

Musical Journey bukan sekadar

pertunjukan menyanyi karena

akan banyak bercerita serta

memberikan kejutan di konser

tersebut. 

Tantowi mengatakan akan ada

20 lagu yang dinyanyikan. Lagu

tersebut merupakan karya yang

menemani perjalanan hidupnya,

dari kecil hingga dewasa. Setiap

lagu mempunyai makna dan

pengaruh tersendiri di hidupnya.

Kisah inilah yang akan

dibagikan ke penonton di pang-

gung. 

”Selama kurang lebih 2 jam

saya akan berbagi cerita dengan

para penonton dengan lagu-lagu

yang akrab dengan sejak saya

kecil, remaja maupun dewasa.

Pada konser tersebut saya akan

membawakan beberapa lagu

dari Elvis Presley, John Travolta,

Koes Plus, The Mercy’s dan Ade

Manuhutu termasuk lagu ketika

saya bermukim di Yogyakarta di

awal tahun 80-an”, katanya.

Bahkan Tantowi juga akan mem-

bawakan lagu yang populer seba-

gai jingle iklan di televisi pada

tahun 1970-an serta salah satu

lagu ciptaannya. 

Panitia penyelenggara konser,

Toni Pitoyo Soeharno menam-

bahkan, konser ini merupakan

deikasi Tantowi Yahya selama

seperempat abad berkarir di

dunia musik. Sehingga harga

konser di Yogyakarta dibuat mer-

akyat sebagai bentuk apresiasi

perjalanan musik Tantowi

Yahya. (*-1)-f

PENTAS JOGJA HISTORICAL ORCHESTRA

Belajar Sejarah yang Menyenangkan
PENTAS Jogja Historical

Orchestra bertajuk ‘Potret Juang

: Janur Kuning’ dengan iringan

kolaborasi musik orkestra dan

gamelan di Taman Budaya

Embung Giwangan Yogyakarta,

Jumat (5/7) malam, mampu

membuat hiburan yang atraktif

dan harmonis. Pementasan un-

tuk memperingati peristiwa per-

juangan Yogya Kembali tersebut,

didukung seniman muda Langen

Carita Kota Yogyakarta bersama

Swara Chamber Yogyakarta,

gelaran  Dinas Kebudayaan

(Kundha Kabudayan) Kota

Yogyakarta. 

Tampak hadir Pj Walikota

Yogyakarta Sugeng Purwanto

MMA, Kepala Dinas

Kebudayaan Kota Yogyakarta,

Yetti Martanti SSos MM, Kepala

Dimas Kebudayaan DIY Dian

Lakhsmi Pratiwi SS MA, dan

tamu undangan lainnya.

Pj Walikota Sugeng Purwanto

mengatakan, pentas Jogja

Historical Orchestra ‘Potret

Juang : Janur Kuning’ ini meru-

pakan upaya untuk menyam-

paikan pesan yang efektif guna

mengenai keberadaan dan men-

genang sejarah perjuangan kota

Yogyakarta. Pertama, keber-

adaan Kraton Yogyakarta Sri

Sultan HB IX, menyatakan

bergabung dengan RI. ”Kedua,

kota Yogyakarta, pernah menjadi

Ibukota RI. Ketiga, kota

Yogyakarta ikut berjuang menja-

ga dan mempertahankan

kedaulatan RI,” papar Sugeng

Purwanto.

Yetti Martanti menjelaskan,

pementasan ini sekaligus bisa

menjadi media  semangat belajar

tentang sejarah perjuangan

Yogya Kembali. Pentas ini

mengisahkan saat Agresi Militer

II dari Belanda yang sudah me-

rangsek ke jantung Ibukota,

membuat Soekarno dan

Soedirman bersitegang. 
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KR-Roby AS 

Tantowi Yahya memberikan penjelasan pada saat konferensi pers.

KR-Khocil Birawa

Adegan pentas Jogja Historical Orchestra ‘Potret Juang : Janur Kuning’

KR-Istimewa (Instagram @prambananjazz)

Penampilan JKT48 di Prambanan Jazz.

KR-Istimewa

Salah satu dosen pembimbing Widarta bersama ma-

hasiswa dalam acara pengabdian di Rumah Usaha

Bolu Kelapa Desa Prima Gumregah.

KKN 102 UMBY 

Pengabdian di Rumah Usaha Bolu Kelapa 

YOGYA (KR) - Kelom-

pok KKN 102 mahasiswa

Universitas Mercu Buana

Yogyakarta (UMBY)

mengadakan pengabdian

di Rumah Usaha Bolu

Kelapa Desa Prima Gu-

mregah  di Plumbungan,

Putat, Patuk, Gunung-

kidul. Kegiatan ini untuk

pendampingan dalam pe-

ngelolaan Sumber Daya

Manusia (SDM) dan me-

ningkatkan strategi pe-

masaran digital dengan

memanfaatkan program

AI (Artificial Intelligence)

sebagai solusi di Era

Society 5.0

”Kami berharap kegiat-

an KKN ini dapat mem-

berikan kontribusi positif

bagi Rumah Usaha Bolu

Kelapa Desa Prima Gumr-

egah dalam meningkat-

kan daya saing dan kuali-

tas layanan mereka. Se-

lain itu mahasiswa akan

mendapatkan pengalam-

an berharga dalam mene-

rapkan pengetahuan aka-

demis mereka dalam kon-

teks praktis yang nyata,”

kata Dosen Pembimbing

Widarta SE MM CDMP di

Yogyakarta, Jumat (5/7).

Sedangkan Penanggung

Jawab Rumah Usaha

Bolu Kelapa Desa Prima

Gumregah Sri Wahyuni

SCom saat pertemuan de-

ngan tim KKN UMBY be-

berapa hari lalu, menjelas-

kan, bolu kelapa meru-

pakan salah satu hidan-

gan tradisional yang sa-

ngat diminati masyara-

kat.  Apalagi dengan

keterlibatan tangan-ta-

ngan terampil perempuan

yang tergabung dalam

kelompok desa perem-

puan Indonesia maju

mandiri (Prima) Gum-

regah menjadikannya

berkembang dengan pe-

sat.  
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KR-Abrar

Panitia penyelenggara seminar fenomena boikot

dari PS2PM dan Ponpes UII saat di Redaksi KR.

KR-Istimewa

Rektor UMY menuang eco-enzyme di salah satu sudut

Taman Firdaus UMY disaksikan pimpinan lainnya.


